BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan desain interior pada suatu bangunan menjadi hal yang
esensial untuk dapat melihat siapakah klien, pengguna dan apa fungsi
sesungguhnya dari suatu ruang atau satu kesatuan bangunan tersebut. Selain
itu, dalam merancang, desainer harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan
dari suatu ruang agar nantinya segala aktivitas menjadi lebih optimal.
Museum Balanga, Kalimantan Tengah merupakan museum daerah yang
banyak menyimpan koleksi dari hasil tradisi kebudayaan suku Dayak
dibawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalimantan Tengah,
dari hal tersebut mereka menginginkan sebuah desain yang mampu
mengangkat citra kebudayaan suku Dayak Kalimantan Tengah sebagai
salah satu objek wisata edukasi yang menarik. Oleh karena itu, dibuatlah
sebuah desain interior bergaya post-modern dengan berprinsip pada
pendekatan kultural, yang berkonsep ‘“The Journey to The Known”.

Konsep “The Journey to The Known ™ merupakan perefleksian dari
pendekatan kultural yang mewakili keinginan dalam memberikan edukasi
kepada pengunjung dengan sesuatu yang baru. Dari tema tersebut didapat
bentuk-bentuk organik yang memiliki repetisi serta transformasi yang
memiliki keindahan yang khas. Pada desain museum ini lebih difokuskan
kepada nilai kearifan lokal suku Dayak dengan mengoptimalkannya pada
nilai tradisi yang dipercaya oleh masyarakat setempat sebagai acuan bagi
desainer dalam mendesain. Sedangkan transformasi dari kearifan lokal
tersebut diterapkan pada bagian bangunan dan desain vitrin yang sesuai
dengan peletakan yang dipercaya oleh masyarakat suku Dayak .

Mencapai segala tujuan dan keinginan klien tersebut, permasalahan
pada interior yang sekarang didata kembali serta literatur pendukung

digunakan sebagai panduan dalam mendesain. Referensi visual tentang

88

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



bagaimana kearifan dan kebudayaan masyarakat suku Dayak, Kalimantan
Tengah pun tidak luput dari bahan acuan dalam mendesain.

Area Lobby dan pameran mengedepankan fungsi ruang dan sirkulasi
pengunjung dalam melakukan aktivitas serta menekankan pada penyajian
koleksi museum yang menarik tanpa mengabaikan sign sistem sebagai satu
hal yang sangat penting dalam interior museum, serta adanya pengunaan
material khas Dayak yang dominan digunakan dalam sirkulasi pengunjung.
Sedangkan pada area Café lebih menggutamakan aspek fungsi, kenyamanan
dalam beraktivitas serta dengan sentuhan element dekorasi yang estetis dari
hasil transformasi kearifan lokal masyarakat setempat.

B. Saran

1.Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang dibutuhkan oleh Museum
Balanga, Kalimantan Tengah yang semoga dalam perjalannya akan
semakin berkembang dalam mempertahankan dan menjaga tradisi yang
ada dengan lebih baik lagi.

2.Dari hasil perancangan ini pula diharapkan mahasiswa desain interior
mampu  mengembangkan  kemampuan dan pengetahuan serta
pemahaman lebih dalam dunia desain interior dengan selalu
memperhatikan faktor-faktor yang ada untuk menentukan arah
perencanaan dan perancangan interior.

3.Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-
bidang ilmu lainnya mengingat desain interior adalah bidang ilmu yang
multidisipliner. Serta mau membuka wawasan mengenai teknologi yang
dalam perkembangannya akan semakin maju dan memudahkan manusia
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari termasuk dalam hal kesenian

dan kebudayaan.
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